
V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Sang Pencerah karya Akmal Nasery

Basral, secara umum ditemukan bahwa novel tersebut mengandung nilai moral.

Nilai moral yang terkandung dalam novel Sang Pencerah antara lain nilai moral

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, nilai moral terhadap diri sendiri, nilai moral

terhadap sesama manusia, nilai moral terhadap lingkungan, dan nilai moral

terhadap bangsa.

Nilai moral terhadap Tuhan Yang Maha Esa –dalam hal ini akhlak terhadap

Allah– yang ditemukan dalam novel Sang Pencerah ditunjukkan dengan beriman,

bertakwa, bertawakal, bersyukur, berdoa, serta bertobat. Nilai moral terhadap diri

sendiri tercermin dalam sikap dan perilaku jujur, bertanggung jawab,bergaya

hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirauasaha, berpikir logis,

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, ingin tahu, serta cinta ilmu. Nilai moral terhadap

sesama manusia meliputi sikap sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain,

patuh pada aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, serta

demokratis. Nilai moral terhadap lingkungan ditunjukkan dengan sikap peduli

dengan orang yang membutuhkan bantuan. Nilai moral terhadap bangsa

ditunjukkan dengan sikap nasionalis serta menghargai keberagaman.
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Nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel Sang Pencerah tersebut terkait

dengan teks Alquran dan Hadis Nabi. Hal tersebut berdasarkan pembahasan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya.

Berdasarkan kriteria pemilihan bahan ajar sastra diihat aspek bahasa, psikologi,

dan latar belakang budaya yang telah diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan

bahwa novel Sang Pencerah dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra

Indonesia di SMA. Implementasi novel Sang Pencerah sebagai bahan ajar juga

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran sastra. Dengan menganalisis novel Sang

Pencerah, siswa dapat mengambil dan menerapkan nilai moral yang terkandung

dalam novel tersebut. Nilai moral baik yang diterapkan tersebut akan membentuk

pribadi siswa yang berbudi pekerti luhur. Selain itu, dengan mengetahui hasil

analisis nilai moral tersebut dan menyampaikannya kepada guru serta siswa lain

lainnya, siswa dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berbahasanya.

Dengan demikian, siswa sudah mampu menghargai dan mambanggakan novel

tersebut sebagai salah satu bagian dari sastra Indonesia yang mencerminkan

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Implikasi nilai moral yang terkandung dalam novel Sang Pencerah ke dalam

pembelajaran sastra Indonesia dilakukan dengan meninjau silabus kurikulum

tingkat satuan pendidikan mata pelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SMA

kelas XI. Dalam silabus tersebut terdapat kompetensi dasar 7.2 Menganalisis

unsur-unsur intrinsik  dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. Kompetensi

Dasar ini relevan dengan pembelajaran mengapresiasi novel Sang Pencerah untuk

menemukan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1 Kepada guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan agar

menggunakan novel Sang Pencerah karya Akmal Nasery Basral sebagai

alternatif bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Hal tersebut karena

novel Sang Pencerah mengandung nilai moral dan sesuai dengan kriteria

pemilihan bahan ajar. Selain itu, siswa dapat mengambil pelajaran dari nilai

moral yang mereka temukan dengan menganalisis novel tersebut, sehingga

mereka dapat menerapkan nilai moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

2 Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti novel Sang Pencerah

dengan fokus penelitian yang berbeda sehingga akan diperoleh hasil bervariasi

dan dapat memperkaya khasanah sastra Indonesia.


